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INTISARI

SARISTIANA, Y., 2014, AKTIVITAS ANTIARTRITIS KOMBINASI
EKSTRAK ETANOL TANAMAN ANTING-ANTING (Acalypha indica L.)
DAN TANAMAN CIPLUKAN (Physallis angulata L.) TERHADAP TIKUS
YANG DIINDUKSI COMPLETE FREUND’S ADJUVANT, SKRIPSI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI SURAKARTA.

Penyakit yang menyerang persendian dan struktur di sekitar sendi
(Artritis) penyakit yang banyak diderita oleh hampir seluruh wanita usia lanjut.
Anting-anting (Acalypha indica L.) dan ciplukan (Physallis angulata L.) adalah
tanaman yang digunakan untuk pengobatan artritis. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efek antiartritis dari kombinasi tanaman anting-anting dan ciplukan
pada tikus jantan yang diinduksi Complete Freund’s Adjuvant (CFA), apakah
memberikan efek antiartritis dan profil histopatologi yang lebih baik daripada
sediaan tunggal dari keduanya.

Hewan uji terlebih dahulu diinduksi CFA, sebelum diberi perlakuan.
Sediaan uji berupa supensi ekstrak diberikan selama 7 hari, berat badan dan
volume udem kaki tikus ditimbang setiap hari. Kelompok pertama diberi ekstrak
anting-anting, kelompok kedua diberi ekstrak ciplukan, kelompok ketiga diberi
ekstrak kombinasi anting-anting dan ciplukan, kelompok keempat kontrol positif,
dan kelompok kelima kontrol negatif. Parameter yang diamati adalah berat badan,
persentase penurunan volume udem, jumlah leukosit, dan profil histopatologi
sendi. Data yang diperoleh dianalisa dengan ANOVA dua jalan (signifikansi
p<0,05).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi anting-anting dan
ciplukan memberikan efek antiartritis yang sebanding dengan sediaan tuggal dari
keduanya. Persen penurunan volume udem tertinggi pada kelompok tunggal
ciplukan. Kombinasi ekstrak etanol anting—anting dan ciplukan dapat
meningkatan persen penurunan volume udem, tidak memberikan peningkatkan
berat badan, memiliki jumlah leukosit normal dan perbaikan profil histopatologi
yang lebih baik dibanding sediaan tunggalnya.

Kata kunci: Acalypha indica L. Physallis angulata L., Complete Freund’s
Adjuvant (CFA), artritis, antiartritis
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ABSTRACT

SARISTIANA, Y, 2014, ACTIVITY  ANTIARTRHITIS OF
COMBINATION ACALYPHA (Acalypha indica L.) PLANT AND
PHYSALLIS (Physallis angulata L.) PLANT OF ETHANOLIK
EXTRACT’S IN RAT INDUCED COMPLETE FREUND’S ADJUVANT.
SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI
SURAKARTA.

Disease that attacks the joints and structures that surround the joints
(Arthritis) a disease that affects many women in almost all elderly. Acalypha plant
(Acalypha indica L.) and physallis (Physallis angulata L.) is a plant that is used
for the treatment of arthritis. This study aimed to determine the antiarthritis effect
of the combination of Acalypha plants and physallis in male rats induced
Complete Freund’s Adjuvant (CFA), whether the effect of anti arthritis and
histopathological profile better than a single dosage of both.

Pre-treated, testing animal formerly induced CFA. Treatment was given
for 7 days, weight and volume edema feet of rat were weighed every day. The first
group was given of acalypha extract, second group was given of physallis extract,
third group was given of combination acalypha and physallis extract, fourth group
is the positive control group, and the fifth group is the negative control group.
Parameters measured were body weight, percentage decrease in edema volume,
leukocyte count, and joint histopathology profile. The obtained data were
analyzed by two way ANOVA (significance at p<0,05).

The results showed that the combination of acalypha and ciplukan provide
antiarthritis effect and histopathological profile comparable to that of a single
dosage of both. Highest percent reduction edema volume in ciplukan single group.
Combination acalypha and physallis extract can increase percentage decrease in
edema volume, not giving increasing body weight, have normal leukocyte counts
and histopathological profile improvement is better than the single dosage

Key word : Acalypha indica L. Physallis angulata L., Complete Freund’s
Adjuvant (CFA), artrhitis, antiartrhitis
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kata artritis berasal dari bahasa Yunani, arthron yang berarti sendi, itis
yang berarti peradangan. Secara harfiah, artritis mempunyai arti “radang sendi”
(Gordon 2002). Artritis atau yang sering disebut rematik adalah penyakit yang
menyerang persendian dan struktur yang ada di sekitar persendian
(Nainggolan 2009). Terdapat lebih dari 100 macam penyakit yang mempengaruhi
daerah sekitar sendi. Namun prevalensi yang paling banyak terjadi adalah
Osteoarthritis (OA), arthritis gout (pirai), Arthritis Rheumatoid (AR), dan
fibromialgia (Depkes 2006).

Prevalensi artritis di Indonesia menurut hasil penelitian yang dilakukan
mencapai 23,6% - 31,3%. Penyakit artritis yang paling banyak ditemukan pada
usia lanjut adalah osteoatritis (OA) yaitu sebanyak 50-60%, yang kedua adalah
kelompok rematik luar sendi, yang ketiga adalah asam urat (gout) yaitu sekitar 6-
7%, Sedangkan rematoid artritis (RA) di Indonesia hanya 0,1% atau 1 dari 1000-
5000 orang (Nainggolan 2009).

Royal College of Physicians (RCP) menyatakan bahwa inflamasi artritis
yang luas dapat mempengaruhi sendi, dan menyebabkan penyakit sistemik. Pada
semua pasien dengan pelepasan protein dalam konsentrasi besar dapat mendorong

proses inflamasi (seperti tumor necrosis factor-o (TNF-a), sedangkan dalam



kondisi kelelahan yang tinggi, dapat menimbulkan gejala influenza, demam,

berkeringat serta penurunan berat badan.

Selain dengan pengobatan sintetis, banyak macam pengobatan lain yang
dapat dilakukan dalam menangani artritis, diantaranya pengobatan artritis dengan
akupuntur dan akupressur, terapi pijat dan refleksiologi, terapi flotasi, terapi panas
dan dingin, TENS (Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation) serta diet
(mengurangi konsumsi produk hewani, kecuali ikan, dan meningkatkan konsumsi

buah-buahan, sayuran dan biji-bijian).

Arthritis Foundation (AF) menyebutkan obat yang dapat digunakan untuk
mengobati artritis yaitu: obat anti inflamasi, kortikosteroid dan antirematik.
Penggunaan obat—obat ini dapat menimbulkan gejala efek samping dan toksisitas.
Penggunaan anti inflamasi dapat menimbulkan kerusakan renal, ulserasi, dan
perdarahan saluran cerna, sedangkan penggunaan kortikosteroid dapat
menimbulkan hipertensi, hiperglikemia, dan osteoporosis (Yulinah 2008). Efek
samping penggunaan AINS lainnya adalah gangguan fungsi ginjal akut (Nugroho
2012). Dengan adanya efek samping dan toksisitas yang ditimbulkan dari
pengobatan ini, menyebabkan banyaknya penelitian-penelitian terhadap tanaman
obat tradisional yang berkhasiat sebagai anti artritis, yang memiliki resiko

terjadinya efek samping lebih rendah.

Obat tradisional adalah obat yang berasal dari bahan tumbuh-tumbuhan,
hewan, mineral, dan sediaan galenik atau campuran dari bahan-bahan tersebut
yang belum mempunyai data klinis dan digunakan dalam usaha pengobatan, yang

berdasar dari pengalaman. Adapun keuntungan penggunaan obat tradisional ialah



karena mudah dan diperoleh dan bahan bakunya dapat ditanam sendiri, harga
terjangkau dan dapat diramu sendiri. Pengobatan tradisional memiliki banyak
kelebihan, seperti : efek samping yang ditimbulkan lebih rendah dari pada obat-

obat kimia dan absorbsinya di dalam tubuh lebih mudah.

Anting-anting (Acalypha indica L.) dan ciplukan (Physallis angulata L.)
adalah tanaman obat tradisional Indonesia yang banyak digunakan untuk
pengobatan. Wijayakusuma (2006) menyatakan bahwa tanaman anting—anting
dapat digunakan untuk rematik sendi dan menurunkan asam urat. Hasil penelitian
Kartika (2004), menunjukkan bahwa tanaman anting-anting mengandung saponin,
tanin, flavonoid, alkaloid, dan minyak atsiri. Kandungan senyawa flavonoid dan

alkaloid mempunyai potensi menghambat xantin oksidase (Milian et al. 2004).

Hasil pengujian secara in vitro ekstrak metanol akar anting-anting yang
telah dilakukan oleh Jayaprakasam R dan Ravi T.K (2012) menunjukkan adanya
aktivitas anti artritis, yang ditunjukkan dengan adanya penghambatan denaturasi
protein, penghambatan proteinase dan penghambatan enzim hyaluronidase.
Kemampuan penghambatan denaturasi protein, proteinase dan enzim
hyaluronidase oleh tanaman anting-anting ini diduga karena adanya kandungan

steroid, flavonoid dan alkaloid.

Ciplukan adalah tanaman semusim yang berupa tanaman dari famili
Solanaceae. Tanaman ciplukan memiliki kandungan senyawa kimia tumbuhan
seperti alkaloid, flavonoid , saponin, fisalin A, fisalin B, witafisalin A , witafisalin

B, terpen dan asam sitrat. Secara tradisional tanaman ciplukan digunakan untuk



menyembuhkan luka, radang hati, malaria, penyakit kelamin, rematik, sakit

telinga (Freiburghaus et al 1996; Ankrah et al 2003). Berdasarkan penelitian

sebelumnya yang telah membuktikan adanya aktivitas anti artritis pada tanaman

anting-anting dan ciplukan maka dilakukan penelitian lebih lanjut dalam

meningkatkan aktivitas anti artritis yang dilakukan dengan cara mengkombinasi

tanaman anting-anting dan ciplukan.

1.

B. Perumusan Masalah

Masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

Apakah ekstrak etanol kombinasi tanaman anting—anting dan tanaman ciplukan
memberikan efek anti artritis yang lebih baik dibanding dengan pemberian
sediaan tunggal masing-masing tanaman tersebut ?

Apakah terjadi peningkatan berat badan, penurunan jumlah leukosit,
penghambatan volume udem yang dinyatakan dalam (%), dan perbaikan profil
histopatologi pada kaki tikus jantan yang diinduksi CFA (Complete Freund's
adjuvant), setelah pemberian ekstrak etanol kombinasi tanaman anting—anting

dan tanaman ciplukan ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

. Mengetahui efek antiartritis ekstrak etanol kombinasi tanaman anting—anting

dengan tanaman ciplukan pada tikus jantan yang diinduksi CFA.



2. Mengetahui peningkatan persen penurunan volume udem, peningkatan berat
badan, jumlah leukosit dan perbaikan profil histopatologi pada kaki tikus
jantan yang diinduksi CFA, setelah pemberian ekstrak etanol kombinasi

tanaman anting—anting dan tanaman ciplukan.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi baru bagi
masyarakat dan sebagai ilmu pengetahuan yang umum, dalam hal pemanfaatan /
penggunaan tanaman anting-anting dan ciplukan sebagai alternatif pengobatan

artritis/rematik.



